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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menganalisis dan 
hasil belajar matematika materi bangun ruang menggunakan pendekatan PMRI 
untuk siswa kelas V SDN Pungsari 2 Tahun Pelajaran 2020/2021. Metode 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dilakukan dengan dua siklus 
tindakan yang masing-masing siklus meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 
(3) observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V tahun 
pelajaran 2020/2021 berjumlah 18 siswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara, tes dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika materi bangun ruang menggunakan pendekatan 
PMRI  dapat meningkatkan kemampuan menganalisis dan hasil belajar siswa. 
Hal ini terbukti dari meningkatkannya kemampuan menganalisis prasiklus 
dengan nilai rata-rata 54 (sangat rendah) menjadi 71 (tinggi) pada siklus 
pertama dan 83 (sangat tinggi) pada siklus kedua. Sedangkan hasil belajar siswa 
prasiklus memperoleh nilai rata-rata 50 mengalami peningkatan menjadi 62 
pada siklus pertama dan 76 pada siklus kedua serta ≥80% siswa telah mencapai 
KKM.  

 

Pendahuluan  

Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa. Pembelajaran di sekolah-sekolah mempunyai 
peran besar untuk mewujudkan pendidikan nasional guna mencapai kecerdasan bangsa. Salah 
satu pembelajaran yang memberi kontribusi bagi kecerdasan dan kemajuan bangsa yaitu 
Matematika. 

Pembelajaran Matematika merupakan usaha membantu siswa mengkontruksi 
pengetahuan melalui proses (Bruner dalam Markaban, 2006:3). Bruner (dalam Heruman, 2007:4) 
dalam metode penemuannya mengungkapkan pula bahwa dalam pembelajaran Matematika 
siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya. Oleh karena itu, 
materi yang disajikan kepada siswa bukan dalam bentuk akhir dan tidak diberitahu cara 
penyelesaiannya. Dalam pembelajaran ini siswa yang harus aktif, sedangkan guru harus lebih 
banyak berperan sebagai pembimbing dan fasilitator dibandingkan sebagai pemberitahu. Hal ini 
sejalan dengan pemikiran Hans Freudenthal (dalam Aisyah, 2007:7.3) yang menyatakan bahwa 
Matematika adalah kegiatan manusia. Menurutnya, kelas Matematika bukan tempat 
memindahkan Matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa menemukan 
kembali ide dan konsep Matematika melalui penjelajahan berbagai persoalan dalam dunia nyata. 

Menurut Fowler (dikutip Muslich, 2009: 221), matematika merupakan mata pelajaran yang 
bersifat abstrak sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat mengupayakan metode dan 
pendekatan yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan mental siswa. Berdasarkan 
pendapat tersebut bahwa karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat 
abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
matematika. Selain itu, belajar matematika siswa belum bermakna, sehingga pemahaman siswa 
tentang konsep sangat lemah.  Menurut Rosser (dikutip Sagala, 2003: 73). Konsep adalah suatu 
abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau 
hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Kemampuan siswa juga 
mempunyai pengaruh pada pemahaman konsep siswa.  

Siswa yang kurang berbakat matematika atau kurang mampu dalam mempelajari 
matematika, sering mengalami kesulitan menangkap dan memahami  konsep yang benar dalam 
proses belajar, sehingga proses belajar mengajar tidak dapat berlangsung dengan baik. Dalam 
proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan 
prasarana. Guru mempunyai tugas untuk memilih model dan pendekatan pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran yang diinginkan tentu yang optimal. Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar agar pemahaman konsep siswa dalam 
belajar lebih baik, salah satu diantaranya yang menurut peneliti penting adalah pendekatan 
pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara dengan guru kelas V SDN Pungsari 2 

kondisi proses belajar disekolah tersebut selama ini khususnya pada pelajaran matematika siswa 

hanya sekedar mendengar, memperhatikan, mencatat, kemudian mengerjakan soal latihan, yang 

lebih aktif dalam berpikir adalah guru, sedangkan siswa hanya bertindak sebagai penerima materi. 

Kondisi seperti ini secara tidak langsung akan berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa yang 

kurang memuaskan serta kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika tidak dapat 

dilakukan dengan baik, sehingga pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika lemah. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

hasil belajar Matematika siswa kelas V SDN Pungsari 2 tahun pelajaran 2020/2021 adalah dengan 

menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), karena selama ini PMRI 

diindikasi mampu menjadikan pembelajaran matematika lebih efektif dan menyenangkan bagi 
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siswa. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan salah satu langkah yang 

dapat diambil agar matematika tidak terkesan sulit. Salah satu hal yang khas dari PMRI adalah 

penggunaan “konteks” (masalah kontekstual). Tarigan (2006:6) menjelaskan bahwa PMRI 

memiliki prinsip-prinsip yang dapat meningkatkan kemampuan menganalisis dan hasil belajar 

siswa. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

hasil belajar Matematika siswa kelas V SDN Pungsari 2 tahun pelajaran 2020/2021 adalah dengan 

menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), karena selama ini PMRI 

diindikasi mampu menjadikan pembelajaran matematika lebih efektif dan menyenangkan bagi 

siswa. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan salah satu langkah yang 

dapat diambil agar matematika tidak terkesan sulit. Salah satu hal yang khas dari PMRI adalah 

penggunaan “konteks” (masalah kontekstual). Tarigan (2006:6) menjelaskan bahwa PMRI 

memiliki prinsip-prinsip yang dapat meningkatkan kemampuan menganalisis dan hasil belajar 

siswa. 
Penggunaan pendekatan PMRI menurut Mayasari (2014) dapat menunjukan peningkatan 

kreativitas dan prestasi belajar matematika kelas IIIA SDN Kebondalem Lor terbukti dari hasil 
observasi menunjukan adanya peningkatan rata-rata tiap indikator kreativitas yaitu indikator 
kelancaran dari 2,84 menjadi 4,64, indikator keluwesan dari 2,32 menjadi 3,67, indikator keaslian 
dari 1,52 menjadi 2,97, dan indikator keterperincian dari 2,08 menjadi 3,68. Rata-rata nilai siswa 
juga mengalami peningkatan dari 69,9 menjadi 81,36. Presentase jumlah siswa juga mengalami 
peningkatan dari 69,9 menjadi 81,36, Presentase jumlah siswa yang lulus KKM juga meningkat 
dari 76,5% menjadi 92%. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SDN Pungsari 2 yang beralamatkan di Jalan 
Mayor Achmadi, Pungsari, Plupuh, Sragen, 57283. Penelian ini dilaksanakan pada semester II 
tahun pelajaran 2020/2021. Penetuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik 
sekolah karena penelitian ini dilakukan di sekolah dasar pada waktu proses belajar mengajar. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SDN Pungsari 2 tahun pelajaran 
2020/2021 dengan jumlah 18 siswa yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 
Objek penelitian ini adalah peningkatan kemampuan menganalisis dan hasil belajar kelas V SDN 
Pungsari 2 tahun pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan pendekatan PMRI pada mata 
pelajaran matematika. Adapun waktu pelaksanaan penelitian setiap siklus sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No. Siklus Pertemuan Hari/Tanggal 

1 1 1 Senin, 22 Februari 2021 

2 2 Kamis, 25 Februari 2021 

3 2 1 Senin, 8 Maret 2021 

4 2 Kamis, 18 Maret 2021 

 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan 

nontes. Teknik tes digunakan untuk mengetahui kemampuan menganalisis dan hasil belajar 
siswa pada soal yang telah disediakan. Teknik nontes digunakan pada saat pengamatan 
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(observasi) dan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pendekatan 
PMRI.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan wawancara guru kelas V dan observasi di kelas V SDN 
Pungsari 2. Wawancara dan observasi dilakukan untuk mengetahui metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru dan hasil belajar matematika di kelas V SDN Pungsari 2. Wawancara 
dengan guru kelas V dilakukan pada hari rabu, 18 November 2020. Melalui wawancara peneliti 
mendapati bahwa sebagian besar siswa kelas V memiliki kemampuan menganalisis dan hasil 
belajar yang rendah. Peneliti menggunakan pendekatan PMRI untuk meningkatkan kemampuan 
menganalisis pembelajaran matematika materi bangun ruang kubus dan balok. Pada pra siklus 
diperoleh nilai rata-rata 54 dengan kategori sangat rendah kemudian pada siklus I meningkat 
dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 71 dengan kategori tinggi dan kemampuan menganalisis 
siswa pada siklus 2 menjadi 83 pada kategori sangat tinggi. 

Tabel 2. Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar siswa pra siklus diperoleh nilai rata-rata 50 mengalami peningkatan pada siklus 

I menjadi 62 dan siswa yang tuntas KKM dari 7 siswa mengalami peningkatan menjadi 9 siswa. 

pada siklus II rata-rata nilai siswa menjadi 76 dan 15 siswa yang mencapai KKM. Sehingga nilai 

sudah mencapai target akhir dari penelitian yaitu nilai rata-rata siswa sudah mencapai ≥ 75 dengan 

kategori ≥80% siswa telah mencapai KKM.  

 

No Siklus I Keterangan Siklus II Keterangan 

1 65 Tuntas 75 Tuntas 
2 55 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 
3 60 Belum Tuntas 80 Tuntas 
4 65 Tuntas 75 Tuntas 

5 70 Tuntas 90 Tuntas 
6 60 Belum Tuntas 75 Tuntas 
7 45 Belum Tuntas 65 Tuntas 
8 70 Tuntas 75 Tuntas 
9 65 Tuntas 80 Tuntas 

10 55 Belum Tuntas 70 Tuntas 
11 55 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 
12 60 Belum Tuntas  85 Tuntas  
13 65 Tuntas 75 Tuntas 
14 40 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 
15 80 Tuntas 95 Tuntas 
16 75 Tuntas 85 Tuntas 
17 65 Tuntas 75 Tuntas 

18 60 Belum Tuntas 90 Tuntas 
Rata-rata 62 Belum Tuntas 76 Tuntas 
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Diagram 1. Kemampuan Menganalisis 

 

Diagram 2. Hasil Belajar Siswa 

 

 
Dari diagram tersebut dapat dilihat terjadi peningkatan kemampuan menganalisis dan 

hasil belajar siswa menggunakan pendekatan PMRI pada materi bangun ruang kelas V SDN 
Pungsari 2.  

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan peningkatan terhadap kemampuan 
menganalisis dan hasil belajar matematika dengan menggunakan pendekatan PMRI. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil tes dan observasi siswa dimana nilai pra siklus pada kemampuan 
menganalisis yaitu 54 meningkat menjadi 71 pada siklus I dan 83 pada siklus II. Hasil belajar 
siswa pada saat pra siklus memperoleh nilai 50 meningkat pada siklus I menjadi 62 dan siklus II 

menjadi 76 dangan kategori ≥80% siswa telah mencapai KKM.  
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